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Bab I 

Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang Magang 

Inisiatif pemerintah Indonesia yang dikenal sebagai Program Kampus Merdeka 

mencerminkan langkah progresif dalam meningkatkan pendidikan tinggi. Tujuan 

utamanya adalah memberikan peluang yang lebih luas bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan potensi mereka, baik di dalam maupun di luar ruang kelas. Salah 

satu aspek krusial dari program ini adalah peluang magang, yang memungkinkan 

mahasiswa menerapkan pengetahuan teoretis mereka dalam konteks dunia kerja. 

Hal ini memberikan mereka pengalaman praktis yang sangat berharga. 

Pada kesempatan ini atas inisiatif diri sendiri, saya mengikuti program kampus 

merdeka ini untuk memenuhi mata kuliah magang. Setelah semua proses seleksi 

akhirnya saya memilih untuk magang di PT. Trafoindo Prima Perkasa karena posisi 

yang relevan dengan jurusan saya yaitu Fullstack Developer. Dalam hal ini, sebagai 

seorang developer tentunya tugas utama yang diberikan adalah pembuatan 

software dengan programming. Untuk fokus yang ditekankan kepada peserta 

magang yaitu pembuatan website untuk meningkatkan kualitas perusahaan dalam 

hal pelayanan kepada customer dan membuat pengalaman yang mudah serta 

efisien dalam semua aspek perusahaan. 

Program ini sangat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kualitas dan 

kesiapan dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. Peran yang diberikan 

dalam magang ini kepada saya adalah terjun langsung dalam proyek yang sudah 

dibuat oleh perusahaan untuk masuk ke era digital. Dengan membuat monitoring 

trafo, penjualan trafo, maintenance trafo, dan pelayanan customer PT. Trafoindo 

Prima Perkasa yang sebelumnya masih manual menjadi dalam bentuk digital dengan 

membuat sebuah aplikasi yang berbasis mobile dan website sehingga perusahaan 

dan customer dapat lebih mudah dan efisien dalam aspek tersebut. 

Mengikuti magang di bawah naungan Program Kampus Merdeka memberikan 

peluang unik bagi saya untuk mendapatkan pembelajaran langsung dari praktisi di 

lapangan dan memahami implementasi teori dalam situasi praktis sehari-hari. 

Langkah ini menjadi kunci dalam persiapan saya untuk karir masa depan, 

mengintegrasikan pengetahuan akademis dengan keterampilan praktis, dan 

mempersiapkan saya untuk berperan aktif dalam industri teknologi informasi. 

Pengalaman ini juga menyoroti bagaimana inisiatif seperti Kampus Merdeka dapat 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, memberikan dampak positif pada 
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perkembangan industri, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

 
 

B. Identitas Magang MSIB 

1. Kategori Magang 

Magang Studi Independen Bersertifikat (MSIB) adalah salah satu cabang 

program yang ada di program Kampus Merdeka. Program ini memiliki cakupan 

yang sangat luas dan mencakup hampir semua sektor yang ada. Kegiatan MSIB 

tidak terbatas pada satu bidang atau perusahaan tertentu, melainkan 

melibatkan kerjasama dengan berbagai bidang dan perusahaan di seluruh 

Indonesia untuk beragam posisi yang sedang dibutuhkan saat ini. 

2. Level Magang 

Level Program Magang Studi Independen Bersertifikat (MSIB) yaitu 

Nasional. Program ini dapat diikuti oleh semua mahasiswa aktif yang ada di 

Indonesia dan memiliki kewarganegaraan Indonesia. Program magang ini 

diselenggarakan oleh PT. Trafoindo Prima Perkasa dan berlangsung selama 5 

bulan 
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Bab II 

Gambaran Instansi 

 

A. Penyelenggara 

PT. Trafoindo Prima Perkasa didirikan pada tahun 1981, awalnya fokus pada 

produksi trafo distribusi. Seiring dengan meningkatnya popularitas merek 

TRAFINDO, perusahaan ini berkembang dengan memproduksi trafo berkapasitas 

lebih besar untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Pada tahun 1990, perusahaan 

memasuki produksi Trafo Instrument (CT-VT). 

 
 

Gambar 2. 1 Logo PT. Trafoindo Prima Perkasa 
 

 
Pada tahun 2009, PT. Trafoindo Prima Perkasa membuka pabrik kedua yang 

khusus untuk CT dan VT, sementara pabrik ketiga khusus Dry Type diresmikan pada 

tahun 2013. Prestasi luar biasa dicapai ketika perusahaan menjadi pabrikan trafo 

pertama di Indonesia yang meraih sertifikasi ISO terlengkap, termasuk ISO 9001, ISO 

14001, dan OHSAS 18001. Keberhasilan ini mengukuhkan posisi perusahaan sebagai 

produsen trafo terbesar di Indonesia. 

Saat ini, PT. Trafoindo Prima Perkasa dengan bangga menyajikan varian 

terlengkap produk dan pelayanan, dengan fokus utama memenuhi kebutuhan dan 

harapan pelanggan. Perusahaan bergerak di industri peralatan listrik tegangan 

menengah, khususnya memproduksi transformator distribusi dengan berbagai 

jenis, seperti sistem pendinginan minyak, jenis kering (dry type), dan cast resin. 

Adapun struktur organisasi dari PT. Trafoindo Prima Perkasa yaitu diperlihatkan 

pada gambar 2.2. 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Perusahaan 

B. Lokasi Perusahaan 

Lokasi dari tempat magang berada di Kota Tangerang, Banten, dengan lokasi 

magang yang lebih spesifik berada di Factory 4 PT. Trafoindo Prima Perkasa Jl. Prabu 

Siliwangi, RT.001/RW.001, Gembor, Kec. Periuk, Kota Tangerang, Banten 15133. 

Factory 4 ini merupakan fasilitas yang terkemuka dalam produksi dan 

pengembangan transformator listrik. 

C. Waktu Pelaksanaan Magang 

Waktu pelaksanaan magang di PT. Trafoindo Prima Perkasa yang sudah 

ditentukan yaitu dimulai pada 14 Agustus 2023 sampai dengan 31 Desember 2023 

yang terhitung terdapat 20 minggu dalam pelaksanaan magang tersebut. Dengan 
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rutinitas mengikuti hari kerja yaitu dari hari senin sampai jumat dan dimulai dari 

pukul 08.00 hingga 17.00 WIB dan dilaksanakan secara offline. 

D. Ruang Lingkup Pekerjaan 

Dalam rangka Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) 

sebagai fullstack developer, fokus kegiatan melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap tren industri dan kebutuhan bisnis di era digital. Penulis membuat dua 

sistem yang terdapat dalam satu server dan database. Proyek pertama yang 

dikembangkan adalah sistem manajemen proyek untuk PT. Trafoindo Prima 

Perkasa, lalu terdapat sistem penawaran online (E-Quotation Services). 

Pengembangan ini didasari oleh aplikasi yang sudah dimiliki perusahaan yaitu 

AppSheet, memiliki kelemahan yaitu merupakan aplikasi berbayar untuk setiap 

usernya. Lalu untuk sistem penawaran online didasari oleh kurangnya efisiensi 

pembuatan penawaran yang sebelumnya dilakukan dengan menulis satu persatu 

data. User yang nantinya menggunakan sistem manajemen proyek ini adalah semua 

pekerja yang termasuk di dalam divisi service PT. Trafoindo Prima Perkasa dan untuk 

sistem penawaran online adalah Sales Executive di PT. Trafoindo Prima Perkasa. 

Dalam pengembangan website ini, kami memperbarui model pembayaran menjadi 

gratis, mengatasi kelemahan biaya pada AppSheet, mengubah proses pembuatan 

penawaran dari dokumen MS Word lama ke format baru yang memungkinkan tim 

penjualan memasukkan informasi dengan mudah, sistem ini juga memudahkan 

manajer untuk menyetujui penawaran dengan sekali klik, dengan penawaran yang 

sudah atau belum diapprove dikelompokkan, bersama dengan penawaran yang 

ditolak. Data akan disimpan dengan aman dan dapat dengan mudah dicari. Proyek 

ini melibatkan kelompok terdiri dari lima orang yang secara langsung dipantau oleh 

mentor, seorang General Manager Service. 

Dalam melaksanakan program magang, penulis memiliki fokus pada beberapa 

aspek penting, termasuk pemahaman tren industri, desain, dan administrasi 

database menggunakan MySQL, integrasi data antara aplikasi dan database 

menggunakan MySQL, serta perancangan dan implementasi backend menggunakan 

framework Laravel 10. Selain itu, penulis juga memperdalam pengetahuan dalam 

pembuatan antarmuka pengguna responsif dengan framework yang relevan, 

pengujian perangkat lunak, praktik kerjasama tim, dan adaptasi terhadap 

perubahan. Kemampuan menyusun SRS (System Requirement Specification) yang 

jelas dan komprehensif, serta penggunaan AppSheet untuk pengembangan aplikasi 

dasar juga akan menjadi fokus. Terakhir, penggunaan UML untuk merancang 

struktur dan logika website, serta pembuatan desain user interface dengan figma 

guna memastikan pengalaman pengguna yang optimal juga akan menjadi bagian 

dari pengembangan keterampilan sebagai fullstack developer. 
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Bab III 

Tahapan Persiapan Magang 
 

A. Rancangan Jadwal Persiapan Magang 
 

Dalam Tabel 3.1 diperlihatkan mengenai rancangan jadwal magang. 

Tabel 3. 1 Rancangan Jadwal Magang 
 

No. Nama Kegiatan 
Minggu Pelaksanaan Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Ya/Tidak % 

1 Nasional Onboarding                       

2 Internal Onboarding                       

3 Webinar pengenalan software                       

4 Kegiatan bersama Head of HR                       

5 Pemahaman materi oleh 
mentor 

                      

6 Penugasan oleh mentor                       

7 Membuat video dan power 

point untuk perkenalan 

kelompok 

                      

8 Kegiatan Factory Visit                       

9 Pemaparan project-project 

oleh mentor 

                      

10 Memulai coding project                       

11 Melakukan daily report 

kepada mentor 

                      

12 Mendesain database dan 

menyesuaikan dengan 

database   perusahaan 

                      

13 Membuat guide book                       
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B. Jadwal Kegiatan Magang 
 

Dalam Tabel 3.2 diperlihatkan mengenai jadwal kegiatan magang. 

Tabel 3. 2 Jadwal Kegiatan Magang 
 

No. Nama Kegiatan 
Minggu Pelaksanaan Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Ya/Tidak % 

1 Nasional   Onboarding                     Ya 100% 

2 Internal Onboarding                     Ya 100% 

3 Webinar pengenalan software                     Ya 100% 

4 Kegiatan bersama Head of HR                     Ya 100% 

5 Pemahaman materi Appsheet 
oleh mentor 

                    
Ya 100% 

6 Pemahaman materi 
CodeIgniter oleh mentor 

                    
Ya 100% 

7 Penugasan yaitu membuat 

aplikasi menggunakan 

Appsheet 

                     
Ya 

 
100% 

8 Membuat video dan power 

point untuk perkenalan 

kelompok 

                     
Ya 

 
100% 

9 Mengelilingi lokasi magang 

dan melihat langsung 

kegiatan karyawan 

                     
Ya 

 
100% 

10 Pemaparan project-project 

oleh mentor 

                    
Ya 100% 

11 Mempersiapkan device dan 

setting laptop untuk mulai 

mengerjakan project 

                     
Ya 

 
100% 

12 Memulai pengerjaan project 

yaitu website Project 

Management dan website 

Penawaran menggunakan 

laravel 10 

                     

 
Ya 

 

 
100% 

13 Melakukan report progres 

yaitu flow diagram proses 

dari project 

                     
Ya 

 
100% 

14 Melakukan report progres 

yaitu ui dari website 

menggunakan figma 

                     
Ya 

 
100% 

15 Report revisi dari progres 

yang sudah dibuat 

sebelumnya 

                     
Ya 

 
100% 

16 Mulai coding dengan slicing 

desain dari figma menjadi 

html 

                     
Ya 

 
100% 

17 Memindahkan database 

perusahaan dan mendesain 

database tersebut ke mysql 

                     
Ya 

 
100% 

18 Integrasi logic php laravel 

dengan tampilan html 

                    
Ya 100% 

19 Memperbaiki fitur yang masih 

belum sempurna 

                    
Ya 100% 

20 Membuat guide book dari 

website yang telah dibuat 

                    
Ya 100% 
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Bab IV 

Hasil Pelaksanaan Praktik Magang 
 
 

A. Hasil Pelaksanaan Magang 

Dari hasil yang telah didapat selama mengikuti magang berikut hal-hal yang 

dapat penulis tunjukkan: 

1. Proses Magang 

Hasil pertama dari pelaksanaan selama mengikuti magang yaitu 

pembuatan Use Case Diagram yang didapat dari pemaparan oleh mentor dan 

diskusi dengan tim. Pada gambar 4.1 terdapat 7 user yang mempunyai hak akses 

berbeda-beda. Untuk user admin dapat CRUD data akun, user Project Manager 

dan Sales Executive dapat kelola project yaitu tambah team dan CRUD data 

milestone. Selanjutnya Manager dan General Manager dapat approved 

operational service dan tambah operational service, tambah technician, tambah 

work plan, tambah material utilized. User selanjutnya adalah Supervisor yang 

dapat kelola operational service dan tambah operational service, tambah 

technician, tambah work plan, tambah material utilized. Yang terakhir adalah 

Technician yang dapat menambah operational expense dan tambah operational 

service. Berikut pada gambar 4.1 diperlihatkan hasil flow diagramnya. 
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram 

Setelah pembuatan use case diagram, maka untuk mempermudah dalam 

mendesain database saya membuat ERD seperti gambar 4.2. Terdapat 14 tabel 

dalam ERD tersebut, yang masing-masing saling berelasi kecuali 2 tabel pada pojok 

kiri bawah gambar. Tabel terdiri dari project, operational, customer, customer 

contact, milestone, material, operational agenda, operational expense, operational 

team, technician team, roles, production cost yang saling berelasi. Sementara 2 

tabel yang tidak berelasi adalah tabel user dan operational dashboard. 
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Gambar 4. 2 Entity Relationship Diagram 

Selanjutnya terdapat desain UI dari website yang akan dibuat, dan 

pembuatan desain tersebut menggunakan figma. Pada gambar 4.3 

menampilkan desain Login Page dan tampilan tersebut merupakan tampilan 

yang sama untuk semua user. Khusus admin penulis sudah menyiapkan email 

dan password default, sedangkan user yang lain untuk mendapatkan email dan 

password yang terdaftar harus menghubungi admin untuk didaftarkan. 
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Gambar 4. 3 Login Page 

Pada gambar 4.4 menampilkan desain halaman Select Role. Pada contoh 

gambar dibawah adalah untuk user yang memiliki 3 role yaitu Project 

Manager, Supervisor, dan Manager. Halaman ini tetap akan muncul jika user 

hanya memiliki satu role. 

Gambar 4. 4 Halaman Select Role 
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Pada gambar 4.5 menampilkan desain halaman Dashboard Website. 

Halaman ini menampilkan total project, milestone, sub milestone, dan total 

user yang sudah terdaftar di dalam sistem. Penulis juga menambahkan tabel 

pada bagian bawah untuk 10 project terbaru serta terdapat donut charts 

untuk perhitungan statistik milestone. 

Gambar 4. 5 Dashboard Website 

Pada gambar 4.6 menampilkan desain halaman Project. Pada halaman 

ini, terdapat button untuk tambah project yang nantinya akan masuk pada 

gambar 4.7. Selanjutnya untuk menampilkan project-project yang telah 

dibuat penulis membuatkan dalam bentuk card yang menunjukkan informasi 

nama project, nama customer, nomor SO, nama project manager, nama 

sales executive, preliminary cost, operational cost, dan terdapat button 

details yang akan masuk ke halaman detail seperti pada gambar 4.8. 

Terdapat juga search bar untuk melakukan pencarian project dengan mudah. 
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Gambar 4. 6 Halaman Project 

Pada gambar 4.7 menampilkan desain halaman Create Project. 

Selanjutnya pada gambar dibawah terdapat form untuk memasukkan data 

project. Antara lain yaitu project name, customers, customer contact name, 

purchase order number, sales order number, memo number, project 

manager, sales executive, location, start date, end date, purchase order 

amount, preliminary cost, service budget 
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Gambar 4. 7 Halaman Create Project 

Pada gambar 4.8 menampilkan desain halaman Detail Project. Halaman 

ini dapat dilihat saat user klik pada button details yang ada dalam gambar 

4.6. Pada halaman ini terdapat beberapa tabel yang merupakan data dari 

sebuah project tersebut, antara lain yaitu term of payment, production cost, 

milestone, record document, field service log, serta terdapat detail project 

yang ada di sebelah kanan yang berisi data data terkait dengan project. 
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Gambar 4. 8 Halaman Detail Project 

Pada gambar 4.9 menampilkan desain halaman Create Term of Payment. 

Halaman ini berupa formulir untuk mengisi data dalam term of payment 

project tersebut yang nantinya akan ditampilkan pada tabel yang ada dalam 

details project. 

Gambar 4. 9 Halaman Create Term of Payment 
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Pada gambar 4.10 menampilkan desain halaman Create Production Cost. 

Halaman ini berupa formulir untuk mengisi data dalam production cost 

project tersebut yang nantinya akan ditampilkan pada tabel yang ada dalam 

details project. 

Gambar 4. 10 Halaman Create Production Cost 

Pada gambar 4.11 menampilkan desain halaman Create Milestone. 

Halaman ini berupa formulir untuk mengisi data dalam milestone project 

tersebut yang nantinya akan ditampilkan pada tabel yang ada dalam details 

project. 
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Gambar 4. 11 Halaman Create Milestone 

Pada gambar 4.12 menampilkan desain halaman Detail Sub Milestone. 

Halaman ini berupa formulir untuk mengisi data dalam detail sub milestone 

project tersebut yang nantinya akan ditampilkan pada tabel yang ada dalam 

details milestone. 

Gambar 4. 12 Halaman Detail Sub Milestone 
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Pada gambar 4.13 menampilkan desain halaman Create Field Service Log. 

Halaman ini berupa formulir untuk mengisi data dalam field service log 

project tersebut yang nantinya akan ditampilkan pada tabel yang ada dalam 

details project. 

Gambar 4. 13 Halaman Create Field Service Log 

Pada gambar 4.14 menampilkan desain halaman Create Record Document. 

Halaman ini berupa formulir untuk mengisi data dalam record document 

project tersebut yang nantinya akan ditampilkan pada tabel yang ada dalam 

details project. 



19 
 

 

 
 

Gambar 4. 14 Halaman Create Record Document 

Pada gambar 4.15 menampilkan desain halaman Operational Dashboard. 

Halaman ini merupakan halaman untuk melihat daftar sales order number, 

pada saat memilih sales order number yang sudah ada maka akan 

menunjukkan data operational seperti pada gambar 4.15 dibawah. 

Gambar 4. 15 Halaman Operational Dashboard 
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Pada gambar 4.16 menampilkan desain halaman Customer. Halaman ini 

adalah halaman untuk menambahkan customer dan menampilkan daftar 

customer pada tabel. 

Gambar 4. 16 Halaman Customer 

Pada gambar 4.17 menampilkan desain halaman Create Customer. 

Halaman ini digunakan untuk input data customer. 

Gambar 4. 17 Halaman Create Customer 
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Pada gambar 4.18 menampilkan desain halaman Olah Akun. Halaman ini 

hanya akan muncul pada akun yang memiliki role admin, dan disini admin 

dapat menambahkan user baru dan melihat daftar user dalam tabel. 

Gambar 4. 18 Halaman Olah Akun 

Pada gambar 4.19 menampilkan desain halaman Create Akun. Halaman 

ini digunakan admin untuk memasukkan data akun yang meminta untuk 

dibuatkan menggunakan email user. 
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Gambar 4. 19 Halaman Create Akun 

Pada Gambar 4.20 menampilkan desain database dari website Project 

Management. 

Gambar 4. 20 Desain Database Website 
 

 
Proses selanjutnya merupakan proses inti dari kegiatan magang yang 

dilaksanakan yaitu implementasi dari beberapa aspek yang telah dibuat menjadi 
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sebuah wesite dengan coding. Berikut beberapa contoh coding yang telah dibuat, 

disini penulis memberikan contoh coding untuk halaman Project. 

Pada Gambar 4.21 menampilkan Kode Program Bagian Model Project. 
 

Gambar 4. 21 Kode Program Bagian Model Project 

Pada Gambar 4.22 menampilkan Kode Program Bagian Controller Project. 

Gambar 4. 22 Kode Program Bagian Controller Project 
 

 
Pada Gambar 4.23 menampilkan Kode Program Bagian View Project. 
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Gambar 4. 23 Kode Program Bagian View Project 

Pada Gambar 4.24 menampilkan Kode Program Bagian Route Project. 

Gambar 4. 24 Kode Program Bagian Route Project 
 
 
 
 
 
 

Berikut contoh tampilan hasil website setelah terintegrasi dengan database. 
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Pada Gambar 4.25 menampilkan contoh Tampilan Website Pada Lokal Server 

Gambar 4. 25 Contoh Tampilan Website Pada Lokal Server 

Pada contoh tersebut belum diisi dengan data apapun, oleh karena itu dalam 

halaman dashboard terlihat kosong seperti pada gambar. 

Selanjutnya terdapat project kedua yang penulis kerjakan yaitu project sistem 

penawaran. Berikut proses yang sudah penulis kerjakan sebagai berikut: 

Berikut adalah desain figma dari project tersebut. Pada Gambar 4.26 

menampilkan desain figma Halaman Dashboard. Untuk dapat masuk ke dalam 

sistem ini user harus login dari halaman login yang sama dengan sistem manajemen 

proyek. Selanjutnya user wajib memiliki role sales executive, manager, dan general 

manager untuk dapat masuk ke sistem penawaran tersebut. 
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Gambar 4. 26 Halaman Dashboard 

Pada Gambar 4.27 menampilkan desain figma Halaman Utama Penawaran. 

Pada halaman ini, terdapat button untuk tambah penawaran. Selanjutnya untuk 

menampilkan penawaran-penawaran yang telah dibuat penulis membuatkan 

dalam bentuk card yang menunjukkan informasi nama project, nama customer, 

nomor sales order, tanggal penawaran, nama sale dan terdapat button preview 

yang akan masuk ke halaman detail seperti pada gambar 4.28. Terdapat juga search 

bar untuk melakukan pencarian penawaran dengan mudah. 
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Gambar 4. 27 Halaman Utama Penawaran 

Pada Gambar 4.28 menampilkan desain figma Halaman Detail Penawaran. 

Halaman ini dapat dilihat saat user klik pada button preview yang ada dalam gambar 

4.27. Pada halaman ini terdapat beberapa tabel yang merupakan data dari sebuah 

penawaran tersebut, antara lain yaitu trafo, layanan, syarat ketentuan, term of 

payment, serta terdapat detail penawaran yang ada di sebelah kanan yang berisi 

data data terkait dengan penawaran. 
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Gambar 4. 28 Halaman Detail Penawaran 

Pada Gambar 4.29 menampilkan desain figma Halaman Add Trafo. Halaman ini 

berupa pop up yang berisi formulir input untuk memasukkan data trafo. 

Gambar 4. 29 Halaman Add Trafo 
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Pada Gambar 4.30 menampilkan desain figma Halaman Add Layanan. Halaman 

ini berupa pop up yang berisi formulir input untuk memasukkan data layanan. 

Gambar 4. 30 Halaman Add Layanan 

Pada Gambar 4.31 menampilkan desain figma Halaman Add Syarat dan 

Ketentuan. Halaman ini berupa pop up yang berisi formulir input untuk memasukkan 

data syarat dan ketentuan. Terdapat syarat dan ketentuan yang sudah menjadi 

default dan user hanya klik pada bar berbentuk kotak disebelah kiri syarat dan 

ketentuan, juga terdapat free text yang digunakan untuk jika terdapat syarat dan 

ketentuan khusus atau tambahan. 
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Gambar 4. 31 Halaman Add Syarat dan Ketentuan 

Pada Gambar 4.32 menampilkan desain figma Halaman Add Term of Payment. 

Halaman ini berupa pop up yang berisi formulir input untuk memasukkan data term 

of payment. 

Gambar 4. 32 Halaman Add Term of Payment 
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Pada Gambar 4.33 menampilkan desain figma Halaman Preview Document. 

Halaman ini terdapat detail penawaran dan data penawaran yang sudah berbentuk 

surat yang isinya sesuai dengan data dan inputan dalam setiap penawaran yang 

dibuat. 

Gambar 4. 33 Halaman Preview Document 

Pada Gambar 4.34 menampilkan desain figma Halaman Preview Document for 

Manager. Halaman ini merupakan halaman untuk manager ataupun general 

manager yang digunakan untuk approval dari penawaran yang dibuat oleh sales. 
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Gambar 4. 34 Halaman Preview Document for Manager 

Pada Gambar 4.35 menampilkan desain figma Halaman Preview Document 

Approved. Jika halaman ini sebuah penawaran berstatus approved artinya 

penawaran tersebut sudah disetujui dan penawaran akan dikirimkan ke customer. 

Gambar 4. 35 Halaman Preview Document Approved 
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Pada Gambar 4.36 menampilkan desain figma Halaman Preview Document 

Rejected. Jika halaman ini sebuah penawaran berstatus rejected artinya penawaran 

tersebut tidak disetujui dan penawaran akan dikirimkan ke customer dengan 

catatan mengapa penawaran tidak disetujui. 

Gambar 4. 36 Halaman Preview Document Rejected 

Pada Gambar 4.37 menampilkan desain figma Halaman Mapping. Pada halaman 

ini menampilkan pemetaan lokasi customer dari perusahaan, terdapat keterangan 

detail data persebaran wilayah penawaran sehingga memudahkan untuk 

monitoring projek penawaran. 
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Gambar 4. 37 Halaman Mapping 

Desain database dari website Penawaran. 

Pada Gambar 4.38 menampilkan desain Database Website. 

Gambar 4. 38 Desain Database Website 
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Proses selanjutnya juga merupakan proses inti dari kegiatan magang yang 

dilaksanakan yaitu implementasi dari beberapa aspek yang telah dibuat menjadi 

sebuah wesite dengan coding. Berikut beberapa contoh coding yang telah dibuat, 

disini penulis memberikan contoh coding untuk halaman Penawaran. 

Pada Gambar 4.39 menampilkan Kode Program Bagian Model Penawaran. 

Gambar 4. 39 Kode Program Bagian Model Penawaran 

Pada Gambar 4.40 menampilkan Kode Program Bagian Controller Penawaran. 

Gambar 4. 40 Kode Program Bagian Controller Penawaran 
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Pada Gambar 4.41 menampilkan Kode Program Bagian View Penawaran. 

Gambar 4. 41 Kode Program Bagian View Penawaran 

Pada Gambar 4.42 menampilkan Kode Program Bagian Route Penawaran. 

Gambar 4. 42 Kode Program Bagian Route Penawaran 
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Berikut contoh tampilan hasil website setelah terintegrasi dengan database. 

Pada Gambar 4.43 menampilkan Contoh Tampilan Website Pada Lokal Server. 

Gambar 4. 43 Contoh Tampilan Website Pada Lokal Server 

Pada contoh tersebut penulis memberikan contoh penawaran yang telah dibuat 

dengan data fiktif dan tampilan setelah penawaran diibuat akan berbentuk card 

seperti pada gambar. 

 
 

 
2. Ringkasan materi yang disampaikan saat Magang 

Materi yang menjadi fokus pada magang di PT. Trafoindo Prima Perkasa yaitu 

sebagai berikut: 

a. Implementasi database menggunakan MySQL atau Postgre 

b. Implementasi integrasi data appsheet ke Cloud database Postgre atau 

MySQL 

c. Perancangan Code dengan framework Codeigniter / Laravel (Backend & 

Frontend) 

d. Pengujian sistem yang telah dikembangkan 

e. Kerjasama team secara dinamis 

f. Kemampuan adaptasi 

g. Penyusunan SRS (System requirement Specification) 

h. Implementasi APP Sheet, untuk pengembangan dasar aplikasi tiap side 

process di industri 

i. Perancangan website dengan UML, termasuk UI/ UX design (Figma) 
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B. Pembahasan Jobdesk Karya/Produk yang dikerjakan selama Magang 

1. Website Project Management 

Tujuan sistem ini dikembangkan adalah untuk mengelola aktivitas 

manajemen dan memantau keuangan pada setiap proyek yang terdapat di divisi 

Service PT. Trafoindo Prima Perkasa. Sistem ini melakukan pembaruan dari versi 

sebelumnya yang berasal dari aplikasi Google, yakni AppSheet. Kelemahan 

AppSheet terletak pada biayanya yang berbayar, sehingga dalam 

pengembangan sistem ini, model pembayaran diubah menjadi gratis. Sistem ini 

dikembangkan oleh 5 orang yang berada dalam satu kelompok dan di pantau 

langsung oleh mentor yang merupakan General Manager Service. Terdapat 

beberapa fitur yang menjadi fokus utama dalam pembuatan website, antara lain 

olah data project, document upload dan download, payment progress track, 

olah data milestone, olah data operational, olah data customer, dan olah data 

akun. Lalu kelebihan yang ditawarkan adalah mudah tracking progress project, 

mudah tracking progress payment, akses data secara real time, data tersimpan 

ke database. 

 
2. Website Penawaran (E-Quotation Services) 

Pada project kedua yang penulis kerjakan, dirancang sebuah sistem 

penawaran online yang memperbarui proses pembuatan penawaran dokumen 

MS Word lama ke yang baru. Dengan demikian, tim penjualan dapat dengan 

mudah memasukkan informasi sesuai kebutuhan pelanggan, dan saat disimpan, 

data tersebut akan dihasilkan dalam format PDF. Selain itu tujuan sistem ini 

dibuat adalah untuk memudahkan Manager untuk approve penawaran yang ada 

hanya dengan satu klik saja. Data penawaran yang sudah dan belum di approve 

juga akan dikelompokkan masing-masing begitu juga penawaran yang di reject. 

Data juga tersimpan dengan aman dan mudah jika ingin mencari data yang 

sudah lama. Fitur yang ada dalam sistem ini adalah olah data penawaran, 

generated PDF document dari inputan user, dan fitur approval. Kelebihan yang 

ada yaitu data penawaran tersimpan di database, akses data secara real time 

kapan dan dimana saja, efisiensi waktu pembuatan dokumen. 

 

C. Kendala dan Solusi 

Kendala yang dihadapi oleh penulis saat melaksanakan magang di PT. Trafoindo 

Prima Perkasa ini antara lain yaitu project yang diberikan kurang memiliki ketetapan 

yang pasti. Karena dari pihak product owner yaitu orang yang akan menggunakan 

produk yang penulis buat dan mentor kurang komunikasi, sehingga pada saat proses 
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pengerjaan project penulis dan tim mendapat dua keterangan yang berbeda yang 

menyebabkan penulis dan tim bingung untuk mengkuti arahan yang mana. Kendala 

selanjutnya adalah product owner yang masih bingung mau bagaimana project yang 

akan dibuat sehingga progres berjalan lambat karena menunggu arahan dari 

product owner. Selain itu juga product owner yang sulit dihubungi membuat proses 

pengerjaan kurang maksimal karena tidak ada data yang diberikan. Yang terakhir 

adalah kurang komunikasi dari mentor dan direksi perusahaan sehingga saat 

presentasi progres project kepada direksi mengalami sedikit kebingungan karena 

arahan yang diberikan oleh mentor ternyata berbeda dengan tujuan yang akan 

dilakukan oleh direksi perusahaan tersebut. Karena project yang diberikan oleh 

mentor ini, merupakan bagian dari beberapa task force yang menjadi tujuan utama 

direksi perusahaan mengadakan program magang tersebut. Oleh karena itu masing- 

masing kelompok yang terdapat satu orang mentor didalamnya mendapat beberapa 

project yang saling berhubungan, sehingga sesuai dengan tujuan direksi perusahaan 

adalah project ini ada dalam satu database. Hal tersebut menjadi kendala karena 

mentor tidak mengkomunikasikan hal tersebut kepada penulis dan tim. 

Solusi yang diberikan penulis dan tim saat terjadi kendala tersebut adalah 

meminta kepada mentor untuk mengadakan meeting seminggu dua kali antara 

mentor, product owner, dan tim satu kelompok penulis sehingga project yang 

dikerjakan dapat sesuai dengan arahan yang diberikan. Lalu sebisa mungkin untuk 

menghubungi product owner yang sulit dihubungi secara berkala contohnya satu 

kali dalam satu hari sehingga memungkinkan untuk mendapat respon. Selanjutnya 

yaitu solusi untuk masalah project dari setiap kelompok yang seharusnya ada dalam 

satu database adalah mengadakan meeting dan berkumonikasi dengan kelompok 

lain juga bekerja sama untuk menyelesaikan apa yang menjadi kendala saat proses 

pengerjaan project tersebut. 
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Bab V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh selama kegiatan Magang dan Studi Independen 

Bersertifikat (MSIB) berlangsung, yaitu: 

1. Kesempatan bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi minat dan pemahaman 

langsung tentang kondisi lapangan dalam bidang yang dipelajari. 

2. Memperoleh wawasan mendalam mengenai penerapan proyek IT di 

lingkungan perusahaan. 

3. Peluang bagi mahasiswa untuk menciptakan teknologi yang relevan dan 

memiliki nilai jual, serta menyelesaikan permasalahan yang ada dalam dunia 

industri. 

4. Pengembangan keterampilan hard skill dalam pengembangan web serta 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap proses bisnis. Selain itu, 

peningkatan soft skill seperti tanggung jawab, komunikasi, adaptasi, dan 

kecerdasan kerja. 

5. Fasilitas bagi mahasiswa untuk mengembangkan aspek profesional, 

termasuk perluasan jaringan, pemahaman yang lebih dalam terkait etika 

kerja, peningkatan keterampilan komunikasi, serta kemampuan untuk 

berkolaborasi dalam lingkungan bisnis. 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan setelah mengikuti program Magang dan 

Studi Independen Bersertifikat adalah meningkatkan pengenalan pada semua 

fakultas yang ada di Universitas Ahmad Dahlan. Tujuannya agar lebih banyak 

mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan yang memiliki kesempatan untuk mengikuti 

program tersebut. Karena program tersebut sangat baik untuk meningkatkan 

kualitas mahasiswa sebelum lulus dan menghadapi dunia kerja yang sebenarnya 

terlebih program tersebut sudah bersertifikat dan diselenggarakan langsung oleh 

Kemendikbudristek. 
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Lampiran 

 
A. Brosur Magang Dari Laman Kampus Merdeka 
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B. Sertifikat dan Transkrip Nilai 
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C. Logbook 
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D. Dokumentasi Kegiatan Magang 
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